BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis profil risiko yang telah dilakukan serta
didukung dengan uraian pembahasan diatas, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetehui bagaimana pengaruhnya keempat profil risiko yaitu
risiko kepemilikan, risiko Regulasi, risiko Pasar dan Risiko Kredit pada
pembiayaan perumahankhususnya secara musyarakahmutanagisah.Penelitian ini
hanya menggunakan jangka waktu satu tahun saja yaitu 2011 hingga 2012.Data
yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini bersumber langsung dari
hasil wawancara dengan PT Bank Muamalat Cabang Surabaya Darmo.

Hasil penelitian ini menunjukkan dari keempat risiko yaitu risiko kepemilikan,

risiko Regulasi, Risiko Pasar dan Risiko Kredit dapat memberikan dampak pada

pembiayaan perumahaan secara musyarakahmutanagisah.

1. Untuk risiko kepemilikan dampak yang diberikan pada bank muamalat adalah
dari kepemilikan rumah ready stock yang telah dibeli status kepemilikannya
menjadi milik bank untuk sementara hingga nasabah melunasi sesuai dengan
apa Yyang disepakati pada saat akad yang dilakukan dengan
musyarakahmutanagisah,  dikarenakan ~ dengan  menggunakan  akad
musyarakahmutanagisah yang sistem perjanjiannya nasabah melakukan
perjanjian dengan akad ini bertujuan untuk mendapatkan uang tunai guna
melunasi pembiayaan perumahaan sehingga rentan terjadi risiko kepemilikan

bagi pihak bank.
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2. Untuk risiko regulasi, risiko ini terjadi pada umumnya terkait dengan akad
musyarakahmutanagisah adalah masalah pembebanan Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) untuk kepemilikan rumah. Dan risiko ini dapat terjadi apabila dari pihak
bank maupun nasabah mengingkari perjanjian dan tidak membanyar PPN atau
pembebanan pajak yang lainnya, sehingga berdampak terhadap kelancaran
pembiayaan perumahaan tersebut.

3. Resiko pasar, risiko ini rentan terjadi pada penggunaan akad
musyarakahmutanagisah  khusus pembiayaan perumahaan dikarenakan
perbedaan wilayah atas kerjasama menyebabkan perbedaan harga. Harga disini
adalah harga pembeliaan rumah yang dilakukan berdasarkan akad
musyarakahmutanagisah apabila jaminan rumah akan turun pada saat angsuran
nasabah tidak mampu memenuhi dan harga jual rumah turun maka pihak bank
akan mengalami kerugian saat melakukan lelang itulah mengapa risiko pasar
sangat rentan terjadi pada akad musyarakahmutanagisah. Selain itu risiko ini
terjadi diakibatkan beberapa hal yaitu banyaknya nasabah yang lebih mengenal
akad secara umum adalah akad murabahah tidak pada akad musyarakah dan
bank muamalat melakukan pengendalian dengan menjelaskan atau pemaparkan
terkait akad musyarakah mutanagisah yang lebih memberikan keuntungan bagi
nasabah.

4. Risiko kredit, risiko ini terjadi pada pembiayaan perumahaan (KPR IB) secara
musyarakahmutanagisah pada saat pembanyaran angsuran Yyang sering
mengalami macet atau angsuran tidak terbanyarkan lancar dan tentunya akan

berpengaruh besar terhadap margin yang diperoleh oleh pihak bank. Faktor
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yang menyebabkan terjadinya kredit macet banyak timbul pada Bank
Muamalat Cabang Surabaya Darmo dikarenakan nasabah mengalami PHK
ataupun penurunan pangkat sehingga berdampak pada penghasilan yang
diterima nasabah dan tentunya akan berimbas pada nilai angsuran perbulannya.
Bank Muamalat melakukan pengendalian untuk meminimalisir adalah dengan
bertatap muka dengan nasabah untuk mencari solusi, melakukan pemidahan
tangan atau pergantian nasabah, ataupun hingga tahap akhir adalah melelang

jaminan yang diberikan nasabah.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian ini yang

diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

Peneliti hanya dapat mendiskripsikan empat risiko yang diambil penelitian
sehingga tidak dapat menghitung masing-masing rasio dengan skala angka atau

presentase, peneliti tidak dapat memperoleh data angka.

. Peneliti hanya menggunakan empat aspek risiko dalam penelitian ini.

Selama penelitian berlangsung, peneliti tidak dapat menemukan risiko lain

yang dapat memberikan dampak pada untuk akad musyarakahmutanagisah

. Peneliti tidak dapat memaparkan kenaikan ataupun penurunan risiko kredit

setiap tahunnya.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat digunakan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi perbankan yang persangkutan yaitu Bank Muamalat Cabang Surabaya
Darmo hendaknya lebih memanfaatkan pengendalian-pengendalian teruma
untuk keempat risiko yang sering terjadi pada bank muamalat.

2. Bagi penelitian yang akan datang dengan topik yang sama, hendaknya tidak
hanya kualitatif saja tetapi juga kuantitatif agar risiko tersebut dapat dihitung
dengan skala nilai. Penelitian yang akan datang juga diharapkan mampu untuk

menambah aspek dan sampel sebagai pembanding.
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